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Jeruk manis(Citrus sinensis) merupakan komoditas pertanian yang
penting saat ini dan menempati posisi teratas dddatang agroindustri dan
merupakan hortikultura unggulan, baik sebagai lmegar maupun dalam bentuk
olahan. Permintaan jeruk manis sangat tinggi darstmengalami peningkatan.
Produksi jeruk manis belum mencukupi kebutuhan korss dalam negeri, hal ini
karena kemunduran hasil panen akibat serangan hidata. sisik merupakan
hama utama yang menyerang jeruk manis. Kutu sisgkyerang dengan cara
menghisap cairan dan nutrisi yang ada pada inandds@an yang terserang akan
berwarna kuning, bercak-bercak klorotis dan membaah gugur. Serangan pada
batang menyebabkan kering dan retakan pada kéran§an pada buah dapat
menurunkan kualitas, karena kotor dan bila dib&esihmeninggalkan bercak
hijau atau kuning pada kulit buah. Kutu sisik meamgbat pertumbuhan dan
menyebabkan kekerdilan, serta tanaman menjadi mgaandan kering, bahkan
jilka serangannya parah akan menyebabkan kematiatu &isik yang sering
menyerang tanaman jeruk manis ada tiga jenis yapidosaphes beckii, Coccus
viridis danAonidiella auranti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatareckij A. aurantii,

C. viridis dan pola sebarannya pada jeruk manis serta fakigkungan yang
paling berpengaruh terhadap kelimpahan kutu .si&gkelitian ini dilaksankan di
perkebunan jeruk manis anorganik desa Bumiaji IBdtu pada bulan Januari
sampai Februari 2010. Penelitian ini bersifat deskr kuantitatif. Tingkat
kepadatan kutu sisitihitung pada buah, ranting dan daun dari 4 arata @agin
yang berbeda dengan 60 tanaman sampel, pola sekatarsisik ditentukan
berdasarkan pola sistematis 20 pohon. Faktor &bigéing diamati adalah
kelembaban, suhu, intensitas cahaya dan angin.Keatdatan dianalisis dengan
analisis varian RAL, pola distribusi dianalisis dan Indeks of Dispersign
hubungan faktor lingkungan dan kelimpahan kutuksianalisis dengan regresi
ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatanbeckii paling tinggi
jumlahnya dari pad@. aurantiidan C. viridis pada semua fase. Pola sebdran
beckii fase imago mengelompok, faseawler acak dan secara kumulatif acak.
Pola sebaramA. aurantii fase imago darcrawler adalah acak, dan secara
kumulatif adalah acak. Pola sebar@n viridis fase imago damrawler adalah
acak, sedangkan secara kumulatif acak. Faktorikbiahg paling berpengaruh
terhadap kelimpahan kutu sisik pada jeruk manitahdeelembaban, dengan nilai
R? 0,82 pada.. beckij R? 0,75 padah. aurantii,dan R* 0,83 padaC. viridis.



